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MENINJAU KEMBALI EKSISTENSI DAN 
PERAN DANG DALAM HIDUP MANUSIA 
DALAM SUDUT PANDANG FILSAFAT 
HUKUMHEGEL 
Emanuel Prasetyono 
1. Tinjauan Filsafat Kritis Hegel Atas Eksistensi dan Peran U ang 
Bagi Manusia Dalam Masyarakat 
Hakekat dan peran uang perlu dikaji ulang dalam konteksnya dengan 
manusia dan masyarakat. Uang ada karcna manusia dan masyarakat ada. Dengan 
kata lain, hakekat dan peran uang bisa dipikirkan hanya sejauh manusia dan 
masyarakatnya ada. Filsuf yang mau diacu oleh penulis dalam konteks ini adalah 
Hegel, seorang filsuf Jerman yang hi<lup pada tahun 1770-1831, tcrutama dalam 
bukum a El1'!llmts o/thl' P/1i/osophr o/P...i~ht. 
1.1. U ang dan Dialektika Masyarakat 
i\lemahamt filsafat Hegel tidaklah rnudah. Hia:->anya, dikarakan balnva 
Hegel memahami kenyataan sebagai "proses menjadi", suatu pemikiran yang 
bcrdialog dcngan diri1wa scndiri unruk men ra<lari diri1wa scndiri. Kcnyataan 
adalah scbuah "proses clialcktis" di dalam dirin:·a scndiri mcnuju kc pemahaman 
mutlak, pcngcrtian absolut. Hegel mcmahami proses dialcktis dari rcalitas itu 
scbagai roh (Geist) yang bcrcflcbi. "hcrgcr:1k kc lLur cLlri dirima scndiri'' untuk 
rncm·aclari dirinra sendiri scbagai Roh ~ \ bsolut. Yang~ \bsolut ini disebut scbagai 
Idea, Logos, dan Rasio, yang tetap tinggal scbagai realitas kcseluruhan (rcalitas 
total). Maka terkenallah ucapan Hegel dalam pcmbukaan buku Elemen!s of the 
Philosophy o/~gh!. yaitu "Iv/lat is rational is ad11al; what is ad11cll is ratioJJa!'. 1 
J\lem.ahami kunsep filosofis masyank:1t, mdividu, dan uang dalam filsafat 
Hegel jelas tidak mungkin tanpa mcmahami filsafat dialektisnya. I'vktnang rumit. 
Namun memang <lemikianlah kckhasan dari filsafat i<lealismc, di mana segala 
realitas sesungguhnya adalah realitas ide yang berkembang dan bertumbuh 
mencapai Ide Absolut. Sampai di sini dikatakan bahwa seluruh realitas dilihat 
dalam kerangka bergerak ke suatu tujuan (yang disebut dengan telelologis; kata 
1. Lih. "Preface" dalam Hegel, G.WF, Elements of the Philosophy of Right, Cambridge Texts in the 
History of Political Thought, edited by ,\lien W Wood, Cambridge University Press, Cambridge, 1991. 
hal. 20. Bdk. Hardiman, F. Budi, Filsafat Modem, dari Machiavelli sampai Nietzsche, PT. Gramedia 
Pustaka l:tama,Jakarta, ~00.f, hal. 180- l8l. 
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